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ABSTRAK

Penambahan perkuatan pada struktur beton dapat memperkuat dan membantu beton
dibawah tekanan. Penambahan besi eksternal menggunakan pelat baja sebagai bahan
perkuatan didasari atas beberapa kelebihan yaitu seperti mudah diperoleh, sifat tegangan
dan regangan yang ulet, kapasitas deformasi yang besar, berkontribusi pada perilaku
daktilitas struktur balok dan dapat disambung untuk mendapatkan ukuran yang diinginkan,
selain itu dalam kondisi beban tertentu beton dapat mengalami retak atau pecah, besi strip
membantu mendistribusikan beban lebih merata. Peneliti menggunakan metode RAL
(rancangan acak lengkap) dan masing-masing terdiri dari 5 benda uji yang diuji pada umur
beton 7 dan 14 hari. kemudian dilakukan uji kuat lentur beton dengan beton rencana
berdasarkan SNI 7656:2012.

Beton dengan penambahan pelat baja strip menghasilkan kuat lentur beton yang lebih
tinggi dari kuat lentur beton tanpa perkuatan dengan Beton usia 7 hari mengalami
pengaruh kenaikan sebesar 0.31 Mpa, beton usia 14 hari mengalami pengaruh kenaikan
sebesar 0,53 Mpa, nilai persentase kekuatan kekuatan tertinggi pada usia 7 dan 14 hari
didapatkan papa beton dengan penambahan plat baja strip sebesar 35,53 kn/cm dan 34,19
kn/cm.
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PENDAHULUAN

Bangunan yang sering digunakan
manusia banyak yang terbuat dari beton.
Semakin pesatnya pertumbuhan
teknologi dan pengetahuan dalam bidang
konstruksi mendorong kita khususnya
engineering untuk dapat lebih
meningkatkan kualitas dan kuantitas
suatu struktur serta perlu berinovasi hal
baru khususnya pada beton.lalu lintas
oleh adanya konflik-konflik pergerakan
arus.

Salah satu bahan bangunan yang
sering di gunakan dalam bidang
konstruksi yaitu beton. Beton sering di
gunakan sebagai materi pembangun
contohnya pada bendungan, pipa saluran,
pondasi, bangunan gedung pencakar

langit, jalan raya dan masih banyak
lainnya.

Beton memiliki kelebihan
dibandingkan dengan bahan bangunan
lain yaitu termasuk bahan yang awet,
tahan aus, tahan kebakaran, tahan
terhadap pembakaran atau pembusukan
yang Balok beton bertulang didesain
untuk mampu memikul beban yang
bekerja. Inovasi dalam desain untuk
meningkatkan kinerja struktur pada balok
beton bertulang dapat dilakukan dengan
perkuatan pada struktur beton tersebut.
Penambahan kekuatan pada struktur
balok bertulang terdapat banyak -cara,
salah satunya yaitu dengan penambahan
besi eksternal menggunakan pelat baja
pada struktur beton.

Penambahan  besi  eksternal
menggunakan pelat baja sebagai bahan
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perkuatan  didasari  atas  beberapa
kelebihan yaitu seperti mudah diperoleh,
sifat tegangan dan regangan yang ulet,
kapasitas  deformasi  yang  besar,
berkontribusi pada perilaku daktilitas
struktur balok dan dapat disambung
untuk  mendapatkan  ukuran  yang
diinginkan. Penambahan besi strip pada
beton dapat meningkatkan daya tahan
dan kekuatan Tarik struktur, selain itu
dalam kondisi beban tertentu beton dapat
mengalami retak atau pecah, besi strip
membantu mendistribusikan beban lebih
merata.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perilaku lentur balok beton
bertulang dengan perkuatan pelat baja
strip berbasis RAL akan kondisi umur 7
hari dan 14 hari berapa beban yang bisa
ditambahkan sebelum beton usia 28 hari.

TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum

Beton merupakan suatu campuran
yang terdiri dari semen,agregat halus,
agregat kasar, air, serta bahan tambahan
lain dengan perbandingan tertentu.
Kualitas beton sangat tergantung dari
kualitas masing-masing material
pembentuknya (Pane et al., 2015).

Beton bertulang adalah kombinasi
dari beton serta tulangan baja, yang
bekerja secara bersama-sama untuk
memikul beban yang ada. Tulangan baja
akan memberikan kuat tarik yang tidak
dimiliki oleh beton (SNI 03-2847, 2002).
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METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Hasil
penguijian
material
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Pengujian Beton H Data hasil pengujian
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.
(Sumber: Ayu Permata Sari. dkk, 2023)

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan tentang perilaku lentur balok
beton bertulang dengan perkuatan pelat baja
strip berbasis ral dapat disimpulkan bahwa
hasil untuk agregat kasar ukuran butiran
agregat kasar adalah 19 mm. Hasil analisa
agregat kasar menggunakan mesin sleve
shaker didapat berat tertahan paling banyak
disaringan no 3/8 (9,50 mm) seberat
1461,70 gram dan yang paling rendah
disaringan 3/4 (19 mm) dengan berat
tertahan 20.34 gram.

Pada agregat halus didapat berat
tertahan paling banyak disaringan No. 30
(0,60 mm) seberat 819,60 gram dan yang
paling rendah disaringan No. 4 (4,75 mm)
dengan berat tertahan 7.30 gram. Untuk
hasil dari pengujian berat jenis dan
penyerapan agregat kasar yaitu 2.460
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gr/cm3 dan untuk agregat halus nilai berat
jenisnya yaitu 2,569 gr/cm3.

Nilai berat volume pada agregat
kasar adalah 1,444 gr/cm3 dan untuk nilai
berat volume agregat halus sendiri yaitu
1,613 gr/cm3. Pada pengujian kadar air,
rata-rata kadar air agregat kasar adalah
3,285 gr/cm3, sedangkan pada kadar air
agregat halus kadar air rata-rata agregat
yaitu 3,788 gr/cm3. Pengujian kadar lumpur
pada agregat kasar didapat nilai kadar
lumpur agregat kasar sebesar 2,251 % yang
tidak dapat digunakan dalam memenuhi

syarat kadar lumpur agregat kasar
maksimum sebesar 1%. Kadar lumpur
agregat halus menggunakan metode

pengukuran menggukan gelas ukur dan
didapat nilai kadar lumpur sebesar 3,369 %,
sehingga agregat halus dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan beton karena
memenuhi syarat maksimum kadar lumpur
agregat halus sebesar 5%.

Pemeriksaan keausan menggunakan
mesin  Los Angeles memperoleh nilai
sebesar 25,20 %  pada  agregat
kasar.bersadarkan SNI 2417:2008, nilai
maksimum keausan pada agregat adalah
40%, artinya agregat tersebut memenuhi
syarat untuk campuran beton.

Hasil pengujian normalitas
Kolmogrov-Smirnov dimana nilai P-Value
harus lebih besar dari 0,05. Untuk hasil
pengujian dapat dilihat bahwa P-Value
>0.087 yang dimana nilai tersebut > 0.05
yang artinya hasil data bersifat normal.

Hasil RAL dari Design Factorial
yang didapat bahwa nilai P-Value didapat
nilai 0.248 yang berarti >0.05. sehingga
dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut
tidak berpengaruh antara satu dengan
lainnya. Dari grafik pengujian kuat lentur
rata-rata yang telah dilakukan pada beton
tanpa plat baja strip dengan beton yang
diberikan penambahan plat baja strip
mengalami pengaruh dalam nilai tegangan
lentur yang didapatkan. Beton usia 7 hari
mengalami pengaruh kenaikan sebesar 0.31
Mpa, beton wusia 14 hari mengalami
pengaruh kenaikan sebesar 0,53 Mpa dan
pada usia 28 hari mengalami pengaruh
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kenaikan sebesar 0,54 Mpa. Pada usia 7 hari
persentase  kekuatan yang didapatkan
sebesar 65% dengan nilai beban tertinggi
pada beton tanpa plat baja strip sebesar
33.84 kn/cm pada beton yang diberikan
penambahan plat baja strip 35,53 kn/cm.
Pada beton pada usia 14 hari persentase
kekuatan yang didapatkan sebesar 88%
dengan nilai beban tertinggi pada beton
tanpa plat baja strip sebesar 34,19 kn/cm
pada beton yang diberikan penambahan plat
baja strip 34,19 kn/cm.
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Gambar 2. Grafik Kuat Lentur rata-rata 28
hari hasil konversi 7 dan 14 hari (Sumber:
Ayu Permata Sari.dkk, 2023)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilaksanakan, = maka  dapat

disimpulkan sebagai berikut :
1. Keretakan yang terjadi pada beton

dengan perkuatan pelat baja strip
maupun tidak di usia 7 hari dan 14
hari banyak terjadi didaerah patah
pada 1/3 bentang tengah beton.

2. Dari grafik pengujian kuat lentur
rata-rata yang telah dilakukan pada
beton tanpa plat baja strip dengan
beton yang diberikan penambahan
plat baja strip mengalami pengaruh
dalam nilai tegangan lentur yang
didapatkan. Beton wusia 7 hari
mengalami  pengaruh  kenaikan
sebesar 0.31 Mpa, beton usia 14 hari
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mengalami  pengaruh  kenaikan
sebesar 0,53 Mpa.

3. Pada usia 7 hari persentase kekuatan
yang didapatkan sebesar 65 %
dengan nilai beban tertinggi pada
beton tanpa plat baja strip sebesar
33.84 kn/cm  pada beton yang
diberikan penambahan plat baja strip
35,53 kn/cm. Pada beton pada usia
14 hari persentase kekuatan yang
didapatkan sebesar 88 % dengan
nilai beban tertinggi pada beton
tanpa plat baja strip sebesar 34,19
kn/cm pada beton yang diberikan
penambahan plat baja strip 34,19
kn/cm.
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